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Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh komitmen 
organisasi (dimensi affective commitment, continuance commitment dan normative 
commitment) terhadap kepuasan kerja internal auditor pada PT Bank ”AAA”.  
Disamping itu penelitian ini juga bertujuan untuk menguji pengaruh konflik pekerjaan-
keluarga dan orientasi etika (idealisme dan relativisme) terhadap hubungan antara 
komitmen organisasi dengan kepuasan kerja internal auditor pada PT Bank ”AAA”.   
Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh internal auditor 
PT Bank ”AAA”. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disampaikan 
secara langsung kepada responden dan juga melalui surat serta contact person. 
Kuesioner yang telah dikembalikan dan dinyatakan valid untuk diolah berjumlah 110 
dari 130 kuesioner yang telah sampaikan. Pengolahan data menggunakan model regresi 
linear berganda dan Moderate Regression Analysis (MRA) dengan software SPSS 
v.11.0. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh dimensi komitmen organisasi 
(affective commitment, continuance commitment dan normative commitment) 
berpengaruh secara positif signifikan terhadap kepuasan kerja internal auditor. 
Variabel-variabel konflik pekerjaan-keluarga, idealisme dan relativisme memoderasi 
hubungan antara  affective commitment, continuance commitment dan normative 
commitment dengan kepuasan kerja internal auditor. Konflik pekerjaan-keluarga dan 
idealisme memoderasi secara negatif signifikan, sedangkan relativisme memoderasi 
secara positif signifikan hubungan antara seluruh dimensi komitmen organisasi dengan 
internal auditor pada PT Bank ”AAA”. 
Kata-kata kunci : komitmen organisasi, affective commitment, continuance 
commitment, normative commitment, konflik pekerjaan-keluarga, orientasi etika, 











The objectives of this research are to empirically examine influence of 
organizational commitment (dimensions affective commitment, continuance 
commitment and normative commitment) to job satisfaction of internal auditor in PT 
Bank “AAA”. This research is also to  examine the ability of  work-family conflict and 
ethical orientation (idealism and relativism) as moderator variables to moderate the 
relation between organizational commitment and job satisfaction of internal auditor PT 
Bank “AAA”. 
In this research, respondents are all of internal auditor of PT Bank “AAA”. The 
questionnaires were distributed directly and through mail survey and contact person. 
After being distributed, there are 110 answered and valid questionnaires of 130 
questionnaires. The data analysis is used multiple regression and Moderate Regression 
Analysis (MRA) modeling by SPSS v.11.0 package software. 
The result of this research shows that affective commitment, continuance 
commitment and normative commitment positively and significantly affected internal 
auditor’s job satisfaction. Work-family conflict, idealism and relativism variables 
moderate the relation between all of organizational commitment dimensions and 
internal auditor’s job satisfaction. Work-family conflict and idealism variable moderate 
negative significantly, and relativism variable moderate positif significantly the relation 
between all of organizational commitment dimensions and internal auditor’s job 
satisfaction. 
Keywords : organizational commitment, affective commitment, continuance 
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1.1. Latar Belakang Masalah  
Peraturan Bank Indonesia No.1/6/PBI/1999 tanggal 20 September 1999 
mewajibkan bank-bank untuk menerapkan fungsi audit intern bank sebagaimana 
ditetapkan dalam Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank (SPFAIB), menyusun 
Piagam Audit Intern (Internal Audit Charter), membentuk Satuan Kerja Audit Intern 
(SKAI) serta menyusun panduan audit intern.  PT Bank “AAA” sebagai salah satu bank 
milik pemerintah saat ini, telah memiliki SKAI yang dikenal dengan Satuan 
Pengawasan Intern (SPI) jauh sebelum keluarnya peraturan Bank Indonesia tersebut. 
Internal Audit Charter PT Bank “AAA” terakhir dilakukan pemutakhiran pada tanggal 
15 Mei 2006 melalui surat keputusan Direksi No.KP/261/DIR/R, memuat visi, misi, 
tujuan dan ruang lingkup kegiatan, independensi dan objektivitas, tugas pokok dan 
kewajiban, wewenang serta perlindungan hukum kepada pemimpin dan pegawai SPI. 
Sesuai dengan Internal Audit Charter, internal auditor PT Bank “AAA” dituntut 
untuk selalu menjunjung tinggi independensi dan objektivitasnya guna tercapainya visi 
dan misi SPI. Visi SPI seperti yang tercantum dalam Internal Audit Charter adalah 
menjadi mitra bisnis profesional yang independen dan objektif untuk mendukung 
terwujudnya PT Bank “AAA” sebagai bank kebanggaan nasional yang unggul dalam 
layanan dan kinerja, sedangkan misi SPI adalah melaksanakan kegiatan assurance dan 
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konsultasi berdasarkan best practices, yang memberikan nilai tambah dalam 
peningkatan efektivitas risk management, control dan governance process. 
Pencapaian visi dan misi SPI tersebut juga tidak terlepas dari komitmen 
organisasi yang dimiliki setiap internal auditor PT Bank “AAA”.  Dalam bahasa Meyer 
dan Allen (1984) komitmen organisasi merupakan ikatan emosional yang dimiliki 
seorang karyawan terhadap organisasi dan menjadi bagian dari organisasi karena 
memiliki nilai-nilai yang sama dengan organisasi tersebut (affective commitment). 
Seorang karyawan juga dikatakan memiliki komitmen organisasi jika memiliki rasa 
ketergantungan kepada organisasi tersebut sehingga akan tetap bertahan pada 
organisasinya (continuance commitment). Disamping itu komitmen organisasi juga 
muncul karena ada kesadaran dari seorang karyawan bahwa komitmen terhadap 
organisasi merupakan hal yang seharusnya dilakukan (normative commitment). Sesuai 
dengan penelitian Bateman dan Strasser (1984) yang menyimpulkan bahwa komitmen 
organisasi menjadi anteseden terhadap kepuasan kerja atau dengan kata lain komitmen 
organisasi merupakan predictor atau pertanda awal terhadap kepuasan kerja. Dengan 
demikian komitmen organisasi yang dimiliki dapat mempengaruhi tingkat kepuasan 
kerja dalam setiap pelaksanaan tugas audit yang dilakukan oleh internal auditor.  
Setiap karyawan yang bekerja pada suatu organisasi atau perusahaan tentunya 
sangat menginginkan tingkat kepuasan kerja yang maksimal. Seperti yang 
dikemukakan diatas bahwa kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh komitmen organisasi 
yang dimiliki oleh seorang karyawan, begitu juga dengan internal auditor PT Bank 
“AAA”. Untuk mencapai tingkat kepuasan kerja yang maksimal dalam setiap 
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pelaksanaan tugas audit, internal auditor PT Bank “AAA” akan selalu menghadapi 
faktor-faktor yang diperkirakan dapat mempengaruhi hubungan antara komitmen 
organisasi yang dimiliknya dengan kepuasan kerja yang akan dicapainya. Faktor-faktor 
tersebut dapat berupa konflik pekerjaan-keluarga, disamping tuntutan orientasi etika 
(nilai-nilai etika) tentang bagaimana seorang internal auditor seharusnya bertindak.  
Konflik pekerjaan-keluarga timbul karena adanya ketidakseimbangan antara 
peran sebagai internal auditor dengan peran sebagai anggota keluarga, tanpa melihat 
status yang dimiliki oleh seorang internal auditor tersebut apakah belum menikah, 
sudah menikah atau status lainnya. Seorang internal auditor PT Bank ”AAA” yang 
ditugaskan melakukan audit pada suatu auditee diluar kota akan menghabiskan paling 
sedikit 21 hari. Berdasarkan pengalaman peneliti sendiri, seorang internal auditor PT 
Bank ”AAA” dalam satu tahun dapat melaksanakan penugasan audit maksimal 
sebanyak 9 auditee.  Tujuh dari 9 auditee tersebut diantaranya berada diluar kota. 
Dengan demikian dalam setahun seorang internal auditor PT Bank ”AAA” akan berada 
diluar kota selama 147 hari atau sekitar 5 bulan dan hal tersebut menunjukkan bahwa 
selama 5 bulan peran sebagai sebagai anggota keluarga akan dihabiskan untuk 
menjalankan peran dalam pekerjaannya sebagai internal auditor.  
Konflik pekerjaan-keluarga tidak hanya muncul karena seorang internal auditor 
tidak berada ditengah-tengah keluarganya dalam waktu yang relatif  lama. Hal ini 
ditegaskan oleh Burke (1986) yang mengemukakan bahwa tenaga, waktu dan perhatian 
diperlukan untuk dapat sukses dalam satu daerah (peran pekerjaan atau peran keluarga) 
menyebabkan kekurangan tenaga, waktu dan perhatian terhadap daerah yang lainnya 
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sehingga menghasilkan konflik antara dua daerah tersebut. Dengan kata lain bahwa 
waktu dan tenaga yang dihabiskan untuk mengembangkan pekerjaan adalah waktu dan 
tenaga yang tidak dihabiskan untuk mengembangkan kesuksesan dalam kehidupan 
keluarga.  
Faktor lain yang diperkirakan dapat mempengaruhi hubungan antara komitmen 
organisasi dengan kepuasan kerja adalah orientasi etika. Menurut Forsyth (1980) 
orientasi etika tersebut digerakkan oleh dua karakteristik yaitu idealisme dan 
relativisme. Dalam setiap pelaksanaan tugas audit, internal auditor PT Bank ”AAA” 
dituntut untuk selalu memiliki idealisme yang tinggi. Namun demikian disamping 
idealisme ternyata terdapat juga karakteristik lain yang dapat menggerakkan orientasi 
etika internal auditor PT Bank ”AAA”, yaitu relativisme. Forsyth (1980) 
mengemukakan bahwa idealisme merupakan orientasi etika yang mengacu pada  sejauh 
mana seseorang percaya bahwa konsekuensi dari tindakan yang dilakukan dapat terjadi 
tanpa melanggar nilai-nilai moral. Dengan kata lain idealisme merupakan karakteristik 
orientasi etika yang mengacu pada kepedulian seseorang terhadap kesejahteraan orang 
lain dan berusaha untuk tidak merugikan orang lain, lawannya adalah pragmatisme. 
Relativisme adalah orientasi etika yang mengacu pada penolakan terhadap nilai-nilai 
(aturan) moral universal yang membimbing perilaku, lawannya adalah non relativisme. 
Hubungan antara komitmen organisasi yang dimiliki internal auditor PT Bank ”AAA” 
dengan tingkat kepuasan kerja yang ingin dicapai diperkirakan akan dapat dipengaruhi 
oleh kedua karakteristik orientasi etika tersebut. Baik idealisme maupun relativisme 
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tentunya akan mempengaruhi komitmen organisasi internal auditor PT Bank ”AAA” 
dengan tingkat kepuasan kerja yang ingin dicapai.  
Melihat fenomena diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dalam 
bidang akuntansi perilaku mengenai pengaruh konflik pekerjaan-keluarga terhadap 
hubungan antara komitmen organisasi dengan kepuasan kerja internal auditor PT 
Bank ”AAA”, disamping itu pengaruh orientasi etika terhadap hubungan antara 
komitmen organisasi dengan kepuasan kerja internal auditor PT Bank ”AAA”. Judul 
penelitian ini adalah ”Pengaruh Konflik Pekerjaan-Keluarga dan Orientasi Etika 
terhadap Hubungan Antara Komitmen Organisasi dengan Kepuasan Kerja: Studi 
Empiris Pada PT Bank ”AAA”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, secara empiris akan diuji pengaruh konflik keluarga-
pekerjaan dan orientasi etika terhadap hubungan antara komitmen organisasi dengan 
kepuasan kerja internal auditor pada PT Bank “AAA”. Masalah yang diteliti dapat 
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 
1. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja internal auditor 
PT Bank “AAA”. 
2. Apakah konflik pekerjaan-keluarga akan mempengaruhi hubungan antara komitmen 
organisasi dengan kepuasan kerja internal auditor PT Bank “AAA”. 
3. Apakah orientasi etika akan mempengaruhi hubungan antara komitmen organisasi 
dengan kepuasan kerja internal auditor PT Bank “AAA”. 
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1.3. Tujuan Penelitian 
Memperhatikan uraian pada latar belakang dan sesuai rumusan masalah diatas, 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Menguji pengaruh komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja internal auditor PT 
Bank “AAA”. 
2. Menguji pengaruh konflik pekerjaan-keluarga terhadap hubungan antara komitmen 
organisasi dengan kepuasan kerja internal auditor PT Bank “AAA”. 
3. Menguji pengaruh orientasi etika terhadap hubungan antara komitmen organisasi 
dengan kepuasan kerja internal auditor PT Bank “AAA”. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Menjadi bahan masukan bagi pimpinan Satuan Pengawasan Intern PT Bank “AAA” 
untuk mengelola sumber daya manusia dengan mengetahui kondisi internal auditor 
dilihat dari komitmen organisasi dan tingkat kepuasan kerjanya serta faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi hubungan antara komitmen organisasi dengan kepuasan 
kerja  seperti konflik pekerjaan-keluarga dan orientasi etika. 
2. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu akuntansi khususnya penelitian 
dibidang akuntansi perilaku. 
3. Menjadi bahan masukan bagi penelitian lebih lanjut mengenai kepuasan kerja 
internal auditor berkaitan dengan komitmen organisasi, yang dipengaruhi oleh 
konflik pekerjaan-keluarga dan orientasi etika.  
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1.5. Sistimatika Penulisan 
Sistimatika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab, yaitu: 
Bab I : Bab ini merupakan pendahuluan, meliputi uraian mengenai latar belakang 
dilakukannya penelitian ini, perumusan masalah, tujuan dilakukannya 
penelitian dan manfaat dari penelitian ini serta sistimatika penulisan 
penelitian. 
Bab II : Dalam bab ini akan dibahas tinjauan pustaka, meliputi telaah teoritis 
mengenai komitmen organisasi, konflik pekerjaan-keluarga, orientasi etika, 
kepuasan kerja, internal auditing, internal audit perbankan dan kerangka 
konseptual penelitian. Pada bagian akhir bab ini akan menguraikan 
pengembangan hipotesis penelitian. 
Bab III : Bab ini berisi metode penelitian yang menguraikan jenis penelitian, 
populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian dan defenisi 
operasional setiap variabel serta teknik analisis yang digunakan. 
Bab IV : Bab ini akan menguraikan hasil penelitian dan pembahasan, meliputi data 
peneltian, hasil penelitian serta pembahasan penelitian yang telah 
dilakukan. 
Bab V : Bab ini berisikan kesimpulan dan saran atas penelitian yang telah 
dilakukan.  
 
_________________ 
 
